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ABSTRACT. This study aimed to determine the relationship between student achievement and perceptions
in solving higher-order thinking skills questions in Palembang City. Higher-order thinking skills are one of the
skills that students must master in the 21st century. These skills help students to be able to solve problems in
daily life. This research was a correlation study with a total sample of 404 students from public and private
schools with accreditation A. The research data was taken by giving higher order thinking skills questions,
amounting to 42 questions, and questionnaire students' perceptions about the ability of HOTSs, including the
ability to master HOTSs, the application of HOTS, the application of HOTSs in each task, and the solution of
HOTSs given. The results of this study indicate that the relationship between student achievement in solving
HOTs questions with students' perceptions of HOTSs ability they have is fragile, with a correlation coefficient
of 0.093. The results of this study indicate that the perception of HOTSs ability possessed by students is not
followed by the achievements of these students in completing HOTs. These results prove that the learning
process in class must be emphasized in learning activities that focus on habituating high-level ways for
students to be accustomed to using HOTSs in solving problems they face in the community.
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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara capaian dan persepsi siswa
dalam menyelesaikan soal-soal higher order thinking skills di Kota Palembang. Higher-order thinking skills
merupakan salah satu kemampuan yang wajib dikuasi oleh siswa pada abad 21. Keterampilan ini membantu
siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan jumlah sampel penelitian berjumlah 404 siswa dari
sekolah negeri dan swasta dengan akreditasi A. Data penelitian diambil dengan memberikan soal-soal higher
order thinking skills yang berjumlah 42 soal dan angket persepsi siswa tentang kemampuang HOTSs yang
dimilikinya. Persepsi yang dilihat dari angket ini antara lain kemampuan penguasaan HOTS, pengaplikasian
HOTs, pengaplikasian HOTs dalam tugas yang diberikan, dan penyelesaian soal HOTs yang diberikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara capaian siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTs
dengan persepsi siswa terhadap kemampuan HOTSs yang dimilikinya sangat lemah dengan keofisien korelasi
0,093. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi tentang kemampuan HOTs yang dimiliki oleh siswa
tidak diikuti dengan capaian siswa tersebut dalam menyelesaikan HOTs. Hasil ini membuktikan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas harus ditekankan pada aktivitas pembelajaran yang berfokus pada
pembiasaan cara berpikit tingkat tinggi untuk siswa, sehingga siswa terbiasa menggunakan HOTs dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dimasyarakat.

Kata Kunci: Capaian Siswa, Persepsi siswa, Higher Order Thinking Skills, Palembang
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah pada saat ini
berkembang sesuai dengan kebutuhan yang urgen di
masyakarat. Peserta didik dituntut untuk menguasai
berbagai macam keterampilan yang penting sebagai
bekal untuk menghadapi masalah dimasa yang akan
datang. Berbagai macam keterampilan yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam memasuki abad 21
antara lain yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills). Pentingnya
keterampilan ini tidak hanya memudahkan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah sehari-hari
tetapi juga menunjang dalam dunia kerja dan mampu
bersaing dengan negara lainnya (Kristiyono, 2018;
Joynes, et al., 2019). Pentingnya keterampilan ini
dimiliki oleh peserta didik dapat dilatihkan melalui
proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah.

HOTs akan membantu peserta didik dalam
membedakan ide atau gagasan secara jelas,
berargumen, memecahkan masalah, melakukan

hipotesis, dan memahami berbagai macam masalah
yang kompleks (Dinni, 2018)

Berbagai metode, stategi maupun model
pembelajaran yang telah terbukti melalui hasil
penelitian dapat meningkatkan kemampuan HOTSs
dan  juga terbukti  meningkatkan  capaian
pembelajaran peserta didik di sekolah (Mustofa, et
al., 2019; Uliyandari, et al., 2021; Fajar, et al., 2020;
Setyowati, et al., 2020). Hasil-hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan capaian peserta didik di
Indonesia selalu menduduki urutan bawah mengacu
pada asessmen internasional yang diikuti oleh
Indonesia, seperti TIMSS dan PISA (OECD, 2019;
Mullis, 2020). Hasil studi ini menunjukkan bahwa
peserta didik Indonesia memiliki kemampuan yang
jauh berada di bawah rata-rata negara-negara lainnya
(OECD, 2019; Mullis, 2020). Capaian peserta didik
ini dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain
persepsi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut
(Vickova, et al., 2018; Saputri, et al., 2021; Su Ling,
et al., 2020; Rikizaputra & Wulandari, 2017;
Pratama, et al., 2018; Suwarto, 2021). Persepsi
positif yang dimiliki tentang pembelajaran memiliki
dampak yang baik pula terhadap capaian peserta
didik (Fitriana, et al., 2016).

Persepsi  merupakan proses seseorang
menginterpretasikan semua hal yang dimilikinya dan
bersumber dari semua alat indera yang dimilikinya.
Persepsi dipengaruhi oleh factor luar dan factor dari
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dalam individu sehingga membentuk pemahaman
terhadap dirinya sendiri (Arifin, et.al. 2017). Persepsi
seseorang tentang dirinya akan memberikan
pengaruh yang sama dengan kemampuan yang
dimilikinya. Seseorang yang memiliki persepsi yang
baik, akan memberikan pengaruh yang baik pula
untuk dirinya, sedangkan persepsi diri yang buruk
akan memberikan pengaruh yang buruk pula bagi
dirinya (Irwansyah & Munasiah, 2018). Persepsi
yang dimiliki oleh seseorang selanjutnya dapat
mempengaruhi setiap keputusan yang diambil baik
dalam proses pembelajaran maupun kegiatan sehari-
hari. Penelitian sebelumnya telah menungkapkan
adanya hubungan antara persepsi siswa dengan
penilaian terhadap diri, hasil belajar, motivasi dan
kemampuan beragumentasi serta kemampuan
berpikir kritis (Siow, 2015; Kangaslampi, et al.,
2022; Aprilia, 2019; Irwansyah & Munasiah, 2018).
Akan tetapi, penelitian mengenai hubungan antara
persepsi siswa dengan kemampuan HOTs yang
dimilikinya masih sangat terbatas.

Keterampilan yang dimiliki oleh peserta
didik merupakan pengetahuan yang didapatkan dari
proses belajar dan didukung dengan kesempatan
untuk berlatih seperti meniru maupun mencoba.
Untuk meningkatkan keterampilan dalam berpikir
tingkat tinggi (HOTS) peserta didik banyak hal yang
telah dilakukan antara lain dengan mengaplikasikan
berbagai macam metode pembelajaran yang
mendukung pengembangan keterampilan HOTS
peserta didik, selain itu, pemberian soal-soal HOTs
juga telah dilakukan oleh guru (Thahir, et al., 2021;
Miarsyah & Ristanto, 2019)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara capaian hasil pembelajaran siswa
dengan persepsi siswa berkaitan dengan kemampuan
higher order thinking skills yang dimilikinya.
Hubungan positif atau negative mungkin akan
ditunjukkan dari hubungan antara dua variable ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
capaian siswa dalam menyelesaikan soal HOTs dan
persepsi siswa berkaitan dengan kemampuan Higher
Order Thinking Skills yang dimiliki siswa di
Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang. Tahapan
penelitian ini dimulai dengan menentukan populasi
dan sampel penelitian, selanjutnya dilakukan
persiapan instrumen, baik instrumen tes dan angket.
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Analisis data dilakukan setelah proses koleksi data
selesai dilakukan (prosedur penelitian disajikan pada
Gambar 1).

Penentuan populasi dan
sampel penelitian

I

Persiapan instrumen
penelitian

/\
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reliabilitas. Penilaian dilakukan setelah siswa
menyelesaikan soal yang diberikan. Skor 1 diberikan
untuk setiap jawaban yang benar dan skor 0 untuk
masing-masing jawaban yang salah. Sebaran topic
yang diujikan tersedia pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran topik soal yang diujikan

Instrumen tes Instrumen angket

—

Koleksi data penelitian

I

Analisis data penelitian

!

Triangulasi data

Gambar 1. Prosedur penelitian

Sampel pada penelitian ini berjumlah 404
siswa yang berasal dari tiga sekolah yang berstatus
Negeri dan Swasta dan merupakan sekolah
berakreditasi A.  Sampel diambil  dengan
menggunakan teknik cluster random sampling dari
sekolah-sekolah yang menjadi sampel penelitian.
Masing-masing sekolah diambil minimal 40% dari
jumlah kelas di sekolah tersebut. Banyaknya jumlah
sampel yang digunakan dengan tujuan agar data
yang didapatkan menunjukkan hubungan yang real
antara capaian siswa dengan persepsi siswa berkaitan
dengan kemampuan Higher Order Thinking Skills
yang dimilikinya.

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan
instrument berupa tes dan non tes kepada siswa yang
menjadi sampel penelitian. Instrument tes yang
diberikan merupakan soal pilihan ganda dengan lima
alternative jawaban. Soal berjumlah 42 soal dengan
focus materi yang diujikan adalah materi system
respirasi dan system peredaran darah. Soal yang
diujikan merupakan soal HOTSs sesuai dengan
kerangka kerja Anderson & Krathwohl (2001), yaitu
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Soal-soal
ini merupakan soal yang telah dikembangkan
sebelumnya dan telah melalui uji validitas dan
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No. Topik soal Nomor Soal
1. Mekanisme pernafasan 1,15
2. Gangguan pada organ 2,4, 6,8,9,10
pernafasan
3. Hal-hal yang 3,11, 14
mempengaruhi
pernafasan
4, Percobaan tentang 5,7,12,13
pernafasan
5. Gangguan pada system 16, 21, 22, 24, 28, 31,
peredaran darah 37,39
6. Komponen darah 17, 18, 19, 25, 26, 36,
42
7. Pembekuan darah 20, 23, 27, 40, 41
8. Mekanisme pembekuan 29, 30, 32, 33, 34, 35,
darah 38
Instrumen non tes digunakan untuk

mendapatkan data mengenai persepsi siswa berkaitan
dengan kemampuan higher order thinking skills yang

dimilikinya dalam bentuk angket. Angket ini
menekankan pada empat kemampuan, Vyaitu
kemampuan penguasaan HOTs, kemampuan

pengaplikasian HOTs, kemampuan penggunaan
HOTs dalam menyelesaikan tugas yang diberikan,
dan kemampuan penyelesaian soal-soal HOTs yang
diberikan. Pernyataan dalam angket berjumlah 26
pernyataan yang merupakan pernyataan positif dan
negatif dengan menggunakan skala Gutman
(Ya/Tidak). Hasil capaian angket masing-masing
siswa direkapitulasi dengan menggunkan lembar
tally untuk memudahkan proses penghitungan.

Hasil capaian siswa dalam menyelesaikan
soal-soal HOTs yang diujikan dianalisis dengan
terlebih dahulu menghitung skor capaian. Skor
capain masing-masing siswa ditentukan dengan
menggunakan rubric penilaian yang telah disediakan
sebelumnya. Selanjutnya, skor tersebut dikonversi
menjadi nilai capaian dengan menggunakan rumus
berikut.

Nilai capaian siswa dalam menyelesaikan Soal

Skor yang didapat

HOTSs (X) = x 100

Skor maksimal
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Hasil capaian persepsi siswa berkaitan
dengan kemampuan higher order thinking skills yang
dimiliki siswa dihitung berdasarkan panduan
penghitungan pada Tabel 2. Setelah itu, skor masing-
masing soal dijumlahkan. Nilai capaian persepsi
siswa berkaitan dengan kemampuan HOTs yang
dimiliki siswa dihitung dengan berpanduan pada
rumus berikut.

Skor yang didapat

Nilai % persepsi (Y) = x 100

Skor maksimal

Tabel 2. Penilaian persepsi siswa berkaiatan dengan
kemampuan HOTs yang dimilikinya

Dewi, S. P, dkk. (2022)

dalam menyelesaikan soal HOTs; XY: Nilai capaian
persepsi siswa berkaiatan dengan kemampuan
HOTs; n: banyaknya sampel

Tabel 4. Kategori korelasi antara dua variabel yang diuji

Keofisien Korelasi Kategori Korelasi

0,81-1,00 Sangat kuat
0,61-0,80 Kuat
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Lemah
0,00-0,20 Sangat lemah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan higher order thinking skills

merupakan kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi
yang harus dilatihkan dan dibiasakan untuk

Pernyataan Respon Peserta Skor
Didik
Positif Ya 1
Tidak 0
Negatif Ya 0
Tidak 1

mempermudah seseorang dalam menyelesaikan
semua masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu cara untuk melatih dan membiasakan
kemampuan ini dengan mengintegrasikannya dalam

Nilai capaian siswa dalam menyelesaikan
soal HOTs yang diujikan dan persepsi siswa
berkiatan dengan kemampuan HOTs yang
dimilikinya selanjutnya dikategorikan menjadi 4
kategori, yaitu sangat bauk, baik, cukup dan kurang.
Penentuan keempat kategori tersebut dilakukan
dengan mengacu pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Nilai rujukan penentuan kategori capaian

kegiatan pembelajaran. Kemampuan higher order
thinking ini telah terbukti dapat meningkatkan
capaian akademik siswa (Yee, et.al. 2011). Anderson
& Karthwohl (2001) telah mengemukakan tiga level
kognitif yang merupakan bagian dari higher order
thinking skills, yaitu menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Masing-masing level kognitif ini juga
telah dijabarkan lebih mendetail dalam indicator
capaian untuk mengukur kemampuan higher order
thinking skills ini.

Hasil capaian siswa dalam menyelesaikan

Nilai capaian siswa Kategori capaian

soal-soal HOTs dan persepsi siswa berkaitan dengan

100-76 Sangat baik
75-51 Baik
50-26 Cukup
25-1 Kurang

kemampuan HOTS yang dimilikinya
dikelompokknya menjadi 4 kategori, yaitu sangat
baik, baik, cukup dan kurang (Tabel 5. dan Tabel 6.).

Setelah didapatkan nilai capaian siswa dalam
menyelesaikan soal HOTs yang diujikan dan nilai
capaian persepsi siswa berkaitan dengan kemampuan
HOTs yang dimilikinya, selanjutnya dihitung nilai
korelasi product moment antara dua variable ini.
Hasil dari nilai keofisien korelasi yang didapatkan
kemudian sesuaikan dengan kategori korelasi yang
terdapat pada Tabel 4.

_ nEXY—(EX)(ZY)
~ JIZX2—(EX)? }{nzyY2—(3Y)?}

rxy

Ryy: Koefisien korelasi; X: Nilai capaian siswa

Tabel 5. Kategori capaian siswa dalam menyelesaikan

soal HOTs
Kategori Jumlah Persentase (%)
Sangat baik 0 0
Baik 56 13,89
Cukup 300 74,44
Kurang 47 0,11

Tabel 6. Kategori persepsi siswa berkaiatan dengan
kemampuan HOTSs yang dimilikinya

Kategori Jumlah Persentase (%)
Sangat baik 154 38,21
Baik 162 40,19
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Cukup 77
Kurang 10

0,19
0,02

Tabel 7. Korelasi capaian siswa dengan persepsi
siswa berkaiatan dengan kemampuan HOTS yang

dimilikinya
Capaian Capaian
Hasil Persepsi
Capaian Hasil Pearson_ 1 093
Correlation
Sig. (2-tailed) .061
N 403 403
Capaian Pearson
Periepsi Correlation 093 1
Sig. (2-tailed) .061
N 403 403

Penghitungan keofisien korelasi antara dua
variable yang diamati menunjukkan bahwa
hubungan yang positif namun dengan kategori sangat
lemah (Tabel 7). Persepsi siswa tentang kemampuan
HOTs yang dimilikinya tidak bergambar saat siswa
menyelesaikan soal-soal HOTs yang diujikan. Hal
ini terlihat dari persentase capaian siswa yang
cenderung terkategori cukup (74,44%) dan persepsi
diri siswa terhadap kemampuan HOTSs vyang
dimilikinya cenderung dalam kategori sangat baik —
baik (38,21% - 40,19). Hanya 0,19 dan 0,02% siswa
yang menilai dirinya memiliki kemampuan yang
cukup — kurang. Persepsi diri yang baik terhadap
kemampuan HOTs yang dimiliki oleh siswa
menandakan bahwa siswa telah memiliki modal yang
cukup untuk mengembangkan kemampuan HOTS
yang dimilikinya. Persepsi yang dimiliki oleh siswa
dapat dipengaruhi oleh ituisi dari hasil pembelajaran
maupun pengalaman yang secara sadar maupun tidak
sadar dimiliki oleh siswa. Hasil temuan ini
menandakan bahwa guru memiliki tantangan
menarik untuk mengaplikasikan HOTs yang sebenar-
benarnya dalam proses pembelajaran di kelas.

Hasil pengujian korelasi Pearson yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara capaian HOTs dan persepsi siswa berkaitan
dengan kemampuan HOTs yang dimilikinya. Akan
tetapi  hubungan yang dimiliki  keduanya
dikategorikan sangat lemah. Hal ini bertentangan
dengan konsep yang menjelaskan bahwa persepsi
diri memiliki pengaruh yang positif dengan
kemampuan serta keterampilan yang dimiliki oleh
siswa. Siswa yang memiliki persepsi diri yang baik
berkaitan dengan kemampuan yang dimilikinya
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harusnya hasil tes juga menampakkan bahwa siswa
tersebut juga memiliki kemampuan yang baik.
Sebaliknya, persepsi diri yang buruk harusnya juga
ditunjukkan dengan kemampuan yang buruk pula
(Irwansyah & Munasiah, 2018). Fenomena ini dapat
disebabkan oleh sikap overconfidance siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya yang tidak tercermin
dari hasil capaian belajar. Hasil penelitian yang
terdahulu mengungkapkan bahwa sikap
overcofidence dapat menyebabkan capaian hasil
belajar cenderung lebih rendah (Dewi & Roshayanti,
2022). penelitian lainnya juga mengungkapkan
bahwa capaian hasil belajar yang rendah dapat
memperngaruhi kemampuan metakognitif (de Bruin,
et al., 2017; Koszegi, 2006)). sikap overconfidance
ini  mengakibatkan siswa cenderung untuk
menganggap mudah semua tes yang diberikan
sehingga tidak berlatih dengan baik. Selain itu, sikap
overconfidance ini mengakibatkan siswa memiliki
sikap-sikap yang buruk misalnya sikap ambisius,
egois, dan cenderung mengambil keputusan secara
irasional (Paramita & Isbanah, 2018; Xiao, et al.,
2020).

Pada dasarnya, guru telah memiliki
pengetahuan tentang pengembangan keterampilan
HOT untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas (Fakhomah & Utami, 2019).
Akan tetapi, pengimplementasian HOTs semakin
sulit dengan banyaknya kendala yang dihadapi
berkaitan dengan pengaturan waktu dikelas dan
keberagaman kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
Padahal, pengimplentasian pengembangan HOTSs
hanya memerlukan komitmen untuk melakukan
pembelajaran aktif, berpusat pada siswa dan
penggunaan teknik instruksi terkini (Limbach &
Waugh, 2010)

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa soal-soal yang diujikan dirasakan sulit
(61,03%) untuk diselesaikan oleh siswa. Hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya waktu untuk siswa
berlatin dalam mengaplikasikan HOTs melalui
proses pembelajaran dan pengenalan soal-soal HOTs
di sekolah. Siswa terlihat kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan
praktikum, rancangan praktikum dan menilai. Siswa
terbiasa menjawab pertanyaan-pertanyaan singkat
tanpa perlu melakukan proses analisis terhadap soal
yang diberikan dan jika siswa dapat menjawab soal-
soal HOTSs yang diberikan padahal siswa mengetahui
bahwa soal tersebut membutuhkan analisis yang
mendalam (Yulianti & Lestari, 2019). Hal ini dapat
disebabkan oleh minimnya kesempatan yang dimiliki
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oleh siswa dalam menganalisis, mengelola ide,
membuat ide baru, dan memiliki pengalaman belajar
yang dapat mengembangkan kemampuan HOTSs
siswa.

Hasil penelitian lain yang telah dilakukan
oleh Ichsan, et.al. (2019) menunjukkan bahwa media
pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja siswa dan
penilaian yang biasa dilakukan oleh guru memang
belum mengarah kepada pengembangan kemampuan
higher order thinking skills siswa. Pengembangan
kemampuan higher order thinking skills ini baru
terlihat pada g2jenjang Pendidikan Tinggi, jika pun
pada tingkat Sekolah Menengah telah terlihat upaya
pengembangan kemampuan ini, temuan dilapangan
sangat jarang terjadi. Padahal hasil obervasi lapangan
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat guru
telah mengarah pada pengembangan kemampuan ini.
Artinya, sampai saat ini, pengembangan
keterampilan HOTs masih dalam tahap perencanaan
saja, sedangkan pengaplikasiannya masih jauh
dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tentang korelasi antara hasil
capaian siswa dalam menyelesaikan soal HOTSs
dengan persepsi siswa berkaitan dengan kemampuan
HOTs yang dimilikinya di Kecamatan Ilir Barat |
Kota Palembang menunjukkan hubungan yang
positif, dengan kategori sangat lemah. Persepsi siswa
tentang kemampuan HOTs yang dimilikinya tidak
tercermin dalam hasil capaian siswa dalam
menyelesaikan soal-soal HOTs yang diujikan.
Rendahnya hubungan antara kedua variable ini dapat
disebabkan karena dalam proses pembelajarannya
guru kurang melatihkan kemampuan mengolah
informasi, mengolah ide, membuat ide baru, dan
mengerjakan berbagai macam tugas-tugas yang dapat
meningkatkan kemampuan HOTs siswa. Guru sudah
seharusnya melatinkan kemampuan HOTs siswa
melalui proses pembelajaran dengan menggunakan
berbagai macam metode, model, dan pendekatan
pembelajaran dan mengimplementasikan apa yang
telah direncanakan dalam RPP sehingga lebih
mengasah kemampuan HOTS siswa.
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